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ABSTRAK 

kelangkaanbahan bakar m
memberikanpengaruhterhadap
kendaraanmenambahkeduape
mengatasipermasalahanterseb
petroleum gas). Keuntungan penggunaan LPG yaitu emisi 
persediaan gas alam di indonesia masih cukup banyak jika di bandingkan dengan persediaan minyak 
bumi. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian jenis kuantitatif dengan teknik penelitian 
eksperimental. Jenis analisa data yang digunakan adalah Two Way Anova dimana data yang dianalisa 
adalah hasil pengujian kandungan emisi gas buang. Melalui analisa data dengan metode Two Way 
Anova maka dapat diketahui pengaruh penggunaan bensin dan LPG terhadap emisi gas buang.
Pada hasil penelitian pengaruh penggunaan bahan bakar bensin dan LPG  terhadap emisi gas buang 
pada mesin portable gas generator splay kadar emisi gas buang CO pada bahan bakar bensin terendah 
pada putaran mesin 1500 yaitu sebesar 0,77 % vol dan tertinggi 
2,69 % vol. Sedangkan untuk kadar emisi HC terendah pada putaran mesin 1500 yaitu sebesar 35 ppm 
dan tertinggi pada putaran mesin 3500 yaitu sebesar 82,6 ppm.Pada hasil penelitian kadar emisi gas 
buang CO pada bahan bakar LPG terendah pada putaran mesin 1500 yaitu sebesar 0,69 % vol dan 
tertinggi pada putaran mesin 3500 yaitu sebesar 1,95 % vol. Sedangkan untuk kadar emisi HC 
terendah pada putaran mesin 1500 yaitu sebesar 27,6 ppm dan tertinggi pada putaran mesin 3500 y
sebesar 75,6 % vol. Jadi Penggunaan bahan bakar bensin dan LPG mempengaruhi kadar emisi gas 
buang pada mesin portable gas generator splay. Pada hasi penelitian ini kadar emisi gas buang CO dan 
HC pada bahan bakar bensin lebih tinggi dibandingkan denga
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r minyak dan kualitasudara yang 
pkehidupan. 
rmasalahanmenjadisemakinparah.Salah  

but  adalahdenganmenggunakanbahanbakaralterna
. Keuntungan penggunaan LPG yaitu emisi gas buang yang rendah. Disamping itu, 

persediaan gas alam di indonesia masih cukup banyak jika di bandingkan dengan persediaan minyak 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian jenis kuantitatif dengan teknik penelitian 
nalisa data yang digunakan adalah Two Way Anova dimana data yang dianalisa 

adalah hasil pengujian kandungan emisi gas buang. Melalui analisa data dengan metode Two Way 
Anova maka dapat diketahui pengaruh penggunaan bensin dan LPG terhadap emisi gas buang.
Pada hasil penelitian pengaruh penggunaan bahan bakar bensin dan LPG  terhadap emisi gas buang 
pada mesin portable gas generator splay kadar emisi gas buang CO pada bahan bakar bensin terendah 
pada putaran mesin 1500 yaitu sebesar 0,77 % vol dan tertinggi pada putaran mesin 3500 yaitu sebesar 
2,69 % vol. Sedangkan untuk kadar emisi HC terendah pada putaran mesin 1500 yaitu sebesar 35 ppm 
dan tertinggi pada putaran mesin 3500 yaitu sebesar 82,6 ppm.Pada hasil penelitian kadar emisi gas 

kar LPG terendah pada putaran mesin 1500 yaitu sebesar 0,69 % vol dan 
tertinggi pada putaran mesin 3500 yaitu sebesar 1,95 % vol. Sedangkan untuk kadar emisi HC 
terendah pada putaran mesin 1500 yaitu sebesar 27,6 ppm dan tertinggi pada putaran mesin 3500 y
sebesar 75,6 % vol. Jadi Penggunaan bahan bakar bensin dan LPG mempengaruhi kadar emisi gas 
buang pada mesin portable gas generator splay. Pada hasi penelitian ini kadar emisi gas buang CO dan 
HC pada bahan bakar bensin lebih tinggi dibandingkan dengan bahan bakar LPG. 
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I. LATAR BELAKANG 

Program nasional konversi minyak tanah 

ke Liquefied petroleum

merupakan salah satu program pemerintah 

dalam rangka menjamin penyediaan dan 

pengadaan bahan bakar dalam negeri. 

Program ini secara khusus juga 

dimaksudkan untuk mampu mengurangi 

subsidi bahan bakar minyak (BBM) guna 

meringankan beban keuangan n

Penggunaan LPG juga dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan energi karena nilai 

kalor LPG lebih tinggi dibandingkan 

minyak tanah dan hasil pembakarannya 

lebih bersih serta ramah lingkungan 

(Sulistyo dkk, 2016).Kend

selainmemasokpenggunaan

yak 

dalamjumlahbesar,perkemb

lalu lintasdiper

yangmencapai15%pertahun 

sumberpencemaran udara

dimana70%pencemaran ud

disebabkan oleh ak

bermotor (Kusumaningrum dan Gunwan 

2014).Pencemaranudara 

tersebutdisebabkan 

olehemisigasbuangyangbur

anghasilpembakaran baha

(BBM)padasepeda 

motormampumenurunkan 

danmenyebabkanterjadinya
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tersebut peneliti akan melakukan 

penelitian dendang judul “
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Mesin Portable Gas Generator Splay”.
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penelitian iniada
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II.    METODE 
 

A.      TeknikAnalisisDat
 

Jenis analisisdata

padapenelitianini ada

(analysisofvariance/Anova

varian atauanova sen

mampu mengidentifikasi  f

yang  menyebabkan  p

variabelterikat.Analisisdata 

dilakukan dengan menggu

Minitab16untukterhindark

kesalahan pengitungan. 

B.      PendekatanPenelit
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adalahpendekatan ku

penelitianinidenganangka-

sesuaidengan pendapat (S

yang  mengemukakan   

kuantitatifadalah pendek
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C.      AlatdanBahan

Adapun Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah generator splay

Merk:YAMAHSUN 1200 DC

Jenis Mesin :   4 Tak 

Putaran       : 3500 rpm

Daya       : 650 W 

Voltage       :   220 Volt, single phase
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 Gambar 1. Generator Splay

Gas analyzer digunakan untuk mengukur 

kadar emisi gas buang 

Gambar2. Gas Analyze

Techometer digunakan untuk mengukur 

kecepatan rotasi (rpm) 

Gambar 3. Techometer

D.       Langkah – Langkah Penelitian

Prosedur  Pengujian pada penelitian ini 

antara lain :  

1.   Persiapan 

Sebelum melaksan

menyiapkan  alat dan  

akandigunakan.Memastikan 
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Generator Splay 

gunakan untuk mengukur 

 

Gas Analyzer 

Techometer digunakan untuk mengukur 

 

Techometer 

Langkah Penelitian 

Pengujian pada penelitian ini 

nakanpenelitian, 

n  bahan  yang 

n 

alatbekerjasesuaifung

rikan 

datayangakurat.Mem

penelitiandanalatkese

dankesehatankerjaaga

ankerja. 

 

 

2.   PelaksanaanPene

a.Mempersiapkanalat

enelitian. 

b. Menghidupka

splay±5menitunt

kerjamesinyango

c.Melakukanpenguku

urpenggunaanalat

Pengujiandilakuk

bensin dan LPG.

d.Pengukuran 

dilakukanberulan

pada setiap variasi putaran mesin yaitu 

1500, 2000, 2500, 3000 dan 3500 rpm

e. Memasukan data hasil pengujian pada 

table pengujian 

f. Analisa data 

g. Kesimpulan 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN

A. Analisa Data

Pada poin ini akan

asumsi yang menjadi syarat dari Anova 

yaitu uji normalitas, uji identik serta uji 

independen terhadap data penelitian yang 

peneliti dapatkan selama eksperimen.
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1500, 2000, 2500, 3000 dan 3500 rpm. 

Memasukan data hasil pengujian pada 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Analisa Data 

Pada poin ini akan dipaparkan tiga 

asumsi yang menjadi syarat dari Anova 

yaitu uji normalitas, uji identik serta uji 

independen terhadap data penelitian yang 

peneliti dapatkan selama eksperimen. 
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1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini dilakuan untuk 

mengetahui apakah data variable yang ada 

di penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam analisa data ini peneliti 

menggunakan taraf signifikan kesalahan 

sebesar α = 5% (0,05), dengan kata lain 

tingkat keyakinannya adalah 95%. Dalam 

uji normalitas ini penelitian menggun

softwere Minitab 16. 
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Gambar 4.Plot uji normalitas

emisi CO. 

Pada Plot uji normalitas kandungan 

emisiCO mendapatkan nilai mean 1,344, 

nilai StDev 0,6755 , N 10 , KS 0.144

Value 0.150. 
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Gambar 5.Plot uji normalitas

emisi CO. 

Pada Plot uji normalitas kandungan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri

|14.1.03.01.0180 
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sebesar α = 5% (0,05), dengan kata lain 

tingkat keyakinannya adalah 95%. Dalam 

uji normalitas ini penelitian menggunakan 
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Mean 1.344
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normalitas kandungan 
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normalitas kandungan 

 

kandungan 

emisiHC mendapatkan nilai mean 

nilai StDev 19,30 , N 10 , KS 0.

Value 0.150. 

2. Uji Identik 

 Uji identik ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data penelitian yang 

didapat identik atau tidak. Bila sebaran 

data pada output uji ini tersebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentu 

disekitar harga nol maka data memenuhi 

asumsi identik. Namun bila 

tersebar secara tidak acak dan membentuk 

pola tertentu disekitar harga nol maka data 

tidak memenuhi asumsi identik yang 

diperlukan. 

1.00.5
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Gambar 6. Residual plot

kandungan emisi CO

Pada gambar 6 

residual tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, dengan demikian 

asumsi identik terpenuhi. merupakan hasil 

uji identik dengan variabel responnya 

adalah data output kandungan emisi CO, 

Hasil ini menandakan data tersebut 

memenuhi asumsi identik. 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

C mendapatkan nilai mean 51,52, 

, N 10 , KS 0.204 , P-

Uji identik ini dilakukan untuk 

engetahui apakah data penelitian yang 

didapat identik atau tidak. Bila sebaran 

uji ini tersebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentu 

disekitar harga nol maka data memenuhi 

asumsi identik. Namun bila output uji ini 

tersebar secara tidak acak dan membentuk 

pola tertentu disekitar harga nol maka data 

tidak memenuhi asumsi identik yang 

2.52.01.5
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Residual plot pengujian 

kandungan emisi CO. 

 menunjukan bahwa 

residual tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, dengan demikian 

asumsi identik terpenuhi. merupakan hasil 

uji identik dengan variabel responnya 

kandungan emisi CO, 

Hasil ini menandakan data tersebut 

entik.  
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Gambar 7. Residual plot 

kandungan emisi HC dalam ppm.

Pada gambar 7 menunjukan bahwa 

residual tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, dengan demikian 

asumsi identik terpenuhi. merupakan

uji identik dengan variabel responnya 

adalah data output kandungan emisi HC 

dalam ppm, dimana nilai residual pada 

gambar tersebut mampu tersebar secara 

acak tanpa membentuk pola tertentu 

disekitar harga nol. Hasil ini menandakan 

data tersebut memenuhi asumsi identik. 

3. Uji Independen 

Uji independen ini digunakan untuk 

mengetahui apakah data hasil pengukuran 

dalam eksperimen telah lepas dari 

pengaruh hasil pengukuran lainnya atau 

tidak. Dalam uji independen ini penelitian 

masih menggunakan software Minitab 16 

dengan auto correlation fun

untuk mengetahui apakah terdapat nilai 

ACF yang keluar dari batas interval atau 

tidak. Bila tidak terdapat nilai yang 

melebihi batas interval maka dapat 

penelitian ini memenuhi asumsi identik, 

namun bila terdapat data penelitian yang 
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kandungan emisi HC 
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disekitar harga nol. Hasil ini menandakan 

hi asumsi identik.  

Uji independen ini digunakan untuk 

mengetahui apakah data hasil pengukuran 

dalam eksperimen telah lepas dari 

pengaruh hasil pengukuran lainnya atau 

tidak. Dalam uji independen ini penelitian 

masih menggunakan software Minitab 16 

auto correlation function (ACF) 

untuk mengetahui apakah terdapat nilai 

ACF yang keluar dari batas interval atau 

tidak. Bila tidak terdapat nilai yang 

melebihi batas interval maka dapat 

penelitian ini memenuhi asumsi identik, 

namun bila terdapat data penelitian yang 

melebihi batas interval maka terdapat 

hasil pengukuran yang terpengaruh oleh 

hasil pengukuran lainnya. Berikut plot 

hasil uji independen dan penelitian ini dari 

output Minitab 16. 
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Gambar 8. Plot ACF

emisi CO.

Berdasarkan plot ACF

emisi CO yang ditunjukkan pada gambar 8

menunjukkan tidak terdapat nilai 

pada tiap lag yang keluar dari interval uji 

independen. Hal ini menandakan bahwa 

variabel respon penelitian ini bersifat 

independen. 
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Gambar 9. Plot ACF hasil pengujian 

emisi HC.

Berdasarkan plot ACF

emisi HC yang ditunjukan pada gambar 9

menunjukkan tidak terdapat nilai ACF 

pada tiap lag yang keluar dari interval uji 
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atas interval maka terdapat 

hasil pengukuran yang terpengaruh oleh 

hasil pengukuran lainnya. Berikut plot 

hasil uji independen dan penelitian ini dari 
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n Function for co
its for the autocorrelations)

 

Plot ACF hasil pengujian 

emisi CO. 

plot ACFhasil pengujian 

yang ditunjukkan pada gambar 8 

menunjukkan tidak terdapat nilai ACF 

pada tiap lag yang keluar dari interval uji 

independen. Hal ini menandakan bahwa 

variabel respon penelitian ini bersifat 
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Plot ACF hasil pengujian 

emisi HC. 

Berdasarkan plot ACF hasil pengujian 

C yang ditunjukan pada gambar 9 

menunjukkan tidak terdapat nilai ACF 

pada tiap lag yang keluar dari interval uji 
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independen. Hal ini menandakan 

variabel respon penelitian ini bersifat 

independen. 

 

 

B. Pembahasan 

Kadar emisi gas buang CO 

menunjukan angka efisiensi dari 

pembakaran di ruang bakar.Tingginya 

kadar emisi gas buang CO di sebabkan 

karena kurangnya pasokan udara untuk 

menghasilkan pembakaran yang sempurna. 

Pembakaran yang sempurna dapat 

dihasilkan ketika pasokan udara diruang 

bakar dapat tercukupi. Dengan demikian 

kadar emisi gas buang CO yang tinggi 

dapat di artikan sebagai akibat dari 

pembakaran yang tidak sempurna, 

sedangkan kadar emisi gas buang CO yang 

rendah diartikan sebagai akibat dari 

pembakaran yang sempurna di ruang 

bakar. 

Dari hasil eksperimen dan analisa data 

pengaruh penggunaan bahan bakar bensin 

dan LPG terhadap emisi gas buang pada 

mesin portable gas generator splay dapat 

diketahui kadar emisi gas buang CO pada 

bahan bakar bensin lebih 

dibandingkan dengan LPG. K

gas buang CO teringgi terjadi pada bahan 

bensin dengan putaran mesin (rpm) 3500 

yaitu sebesar 2,69 % dan terendah terjadi 
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independen. Hal ini menandakan bahwa 

variabel respon penelitian ini bersifat 

Kadar emisi gas buang CO 

menunjukan angka efisiensi dari 

pembakaran di ruang bakar.Tingginya 

kadar emisi gas buang CO di sebabkan 

karena kurangnya pasokan udara untuk 

karan yang sempurna. 

Pembakaran yang sempurna dapat 

dihasilkan ketika pasokan udara diruang 

bakar dapat tercukupi. Dengan demikian 

kadar emisi gas buang CO yang tinggi 

dapat di artikan sebagai akibat dari 

pembakaran yang tidak sempurna, 

si gas buang CO yang 

rendah diartikan sebagai akibat dari 

pembakaran yang sempurna di ruang 

Dari hasil eksperimen dan analisa data 

pengaruh penggunaan bahan bakar bensin 

dan LPG terhadap emisi gas buang pada 

mesin portable gas generator splay dapat 

diketahui kadar emisi gas buang CO pada 

bahan bakar bensin lebih tinggi 

dibandingkan dengan LPG. Kadar emisi 

gas buang CO teringgi terjadi pada bahan 

bensin dengan putaran mesin (rpm) 3500 

yaitu sebesar 2,69 % dan terendah terjadi 

pada putaran mesin (rpm) 1500 yaitu 

sebesar 0,77. Sedangkan untuk kadar emisi 

gas buang CO pada bahan bakar LPG 

tertinggi terjadi pada  putaran mesin (rpm) 

3500 yaitu sebesar 1,95 % dan terendah 

pada pada putaran mesin (rpm) 1500 

dengan kadar emisi gas buang sebesar 0,69 

%. 

        Pada dasarnya HC dibentuk selama 

proses pembakaran di ruang bakar 

berlangsung tidak sempurna. Tin

kadar emisi gas buang HC yang terbentuk 

menandakan bahwa terdapat banyak bahan 

bakar sehingga ikut terbuang keluar 

bersama gas buang. Dari hasil eksperimen 

dan analisa data pengaruh penggunaan 

bahan bakar bensin dan LPG terhadap 

emisi gas buang pada

generator splay dapat diketahui kadar 

emisi gas buang HC pada bahan bakar 

bensin lebih tinggi dibandingkan dengan 

LPG. Kadar emisi gas buang HC teringgi 

terjadi pada bahan bensin dengan putaran 

mesin (rpm) 3500 yaitu sebesar 82,6 ppm 

dan terendah terjadi pada putaran mesin 

(rpm) 1500 yaitu sebesar 35 ppm. 

Sedangkan untuk kadar emisi gas buang 

HC pada bahan bakar LPG tertinggi terjadi 

pada  putaran mesin (rpm) 3500 yaitu 

sebesar 75,6 ppm dan terendah pada pada 

putaran mesin (rpm) 1500 d

emisi gas buang sebesar 27,5 ppm.
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pada putaran mesin (rpm) 1500 yaitu 

sebesar 0,77. Sedangkan untuk kadar emisi 

gas buang CO pada bahan bakar LPG 

rjadi pada  putaran mesin (rpm) 

3500 yaitu sebesar 1,95 % dan terendah 

pada pada putaran mesin (rpm) 1500 

dengan kadar emisi gas buang sebesar 0,69 

Pada dasarnya HC dibentuk selama 

proses pembakaran di ruang bakar 

berlangsung tidak sempurna. Tingginya 

kadar emisi gas buang HC yang terbentuk 

menandakan bahwa terdapat banyak bahan 

bakar sehingga ikut terbuang keluar 

bersama gas buang. Dari hasil eksperimen 

dan analisa data pengaruh penggunaan 

bahan bakar bensin dan LPG terhadap 

emisi gas buang pada mesin portable gas 

generator splay dapat diketahui kadar 

emisi gas buang HC pada bahan bakar 

bensin lebih tinggi dibandingkan dengan 

adar emisi gas buang HC teringgi 

terjadi pada bahan bensin dengan putaran 

mesin (rpm) 3500 yaitu sebesar 82,6 ppm 

dan terendah terjadi pada putaran mesin 

(rpm) 1500 yaitu sebesar 35 ppm. 

Sedangkan untuk kadar emisi gas buang 

HC pada bahan bakar LPG tertinggi terjadi 

pada  putaran mesin (rpm) 3500 yaitu 

sebesar 75,6 ppm dan terendah pada pada 

putaran mesin (rpm) 1500 dengan kadar 

emisi gas buang sebesar 27,5 ppm. 
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Hasil eksperimen dan analisa data dengan 

analysis of varians (ANOVA) 

variabel bebas terhadap kandungan 

gas buang CO dan HC adalah sebagai 

berikut : 

1. Persentase yang diberikan oleh 

bahan bakar bensin dan LPG terhadap 

emisi gas  buang CO  sebesar 90,07 %. 

Main effects plot untuk bahan bakar bensin 

lebih tinggi daripada LPG dan lima variasi 

putaran (rpm) untuk hasil pengujian emisi 

CO  menghasilkan nilai yang berbeda

beda. Kadar emisi gas buang CO terting

terjadi pada putaran 3500 rpm sedangkan 

kadar emisi gas buang CO  terendah terjadi 

pada putaran 1500 rpm. 

2. Persentse yang diberikan oleh 

bahan bakar bensin dan LPG terhadap 

emisi gas  buang HC  sebesar 

Main effects plot untuk bahan bakar bensin

juga lebih tinggi daripada LPG dan lima 

variasi putaran (rpm) untuk hasil pengujian 

emisi HC  menghasilkan nilai yang 

berbeda-beda. Kadar emisi gas buang HC

tertingi terjadi pada putaran 3500 rpm 

sedangkan kadar emisi gas buang HC

terendah terjadi pada putaran 1500 rpm

Dalam penelitian ini pengaruh yang 

diberikan variabel ini mampu terlihat 

dengan jelas melalui gambar main effect 

plot waktu pengujian. 
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Hasil eksperimen dan analisa data dengan 

(ANOVA) pada 

variabel bebas terhadap kandungan emisi 

gas buang CO dan HC adalah sebagai 

yang diberikan oleh 

an LPG terhadap 

emisi gas  buang CO  sebesar 90,07 %. 

untuk bahan bakar bensin 

lebih tinggi daripada LPG dan lima variasi 

putaran (rpm) untuk hasil pengujian emisi 

CO  menghasilkan nilai yang berbeda-

beda. Kadar emisi gas buang CO tertingi 

terjadi pada putaran 3500 rpm sedangkan 

kadar emisi gas buang CO  terendah terjadi 

yang diberikan oleh 

bahan bakar bensin dan LPG terhadap 

sebesar  97,95 %. 

untuk bahan bakar bensin 

lebih tinggi daripada LPG dan lima 

) untuk hasil pengujian 

menghasilkan nilai yang 

Kadar emisi gas buang HC 

tertingi terjadi pada putaran 3500 rpm 

dangkan kadar emisi gas buang HC  

taran 1500 rpm. 

Dalam penelitian ini pengaruh yang 

diberikan variabel ini mampu terlihat 

dengan jelas melalui gambar main effect 
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Gambar 10.Main effectsplot

hasil pengujian

Pada gambar 10main

pengujian emisi CO dapat dijelaskan 

bahwa penggunaan bahan bakar bensin 

lebih tinggi dari pada LPG dan lima variasi 

putaran (rpm) untuk hasil pengujian emisi 

CO  menghasilkan nilai yang berbeda

beda. Kadar emisi gas buang CO tertin

terjadi pada putaran 3500 rpm sedangkan 

kadar emisi gas buang CO  terendah terjadi 

pada putaran 1500 rpm, maka penggunaan 

bahan bakar bensin dan LPG dan lima 

variasi putaran (rpm) untuk hasil pengujian 

emisi CO  mempunyai pengaruh 

signifikan. 
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Gambar 11.Main effects plot

hasil pengujian

Pada gambar 11main effects plot

hasil pengujian HC dapat dijelaskan bahwa 
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Main effectsplot untuk 

hasil pengujian CO.  

main effect plot untuk hasil 

pengujian emisi CO dapat dijelaskan 

bahwa penggunaan bahan bakar bensin 

lebih tinggi dari pada LPG dan lima variasi 

putaran (rpm) untuk hasil pengujian emisi 

CO  menghasilkan nilai yang berbeda-

beda. Kadar emisi gas buang CO tertingi 

terjadi pada putaran 3500 rpm sedangkan 

kadar emisi gas buang CO  terendah terjadi 

pada putaran 1500 rpm, maka penggunaan 

bahan bakar bensin dan LPG dan lima 

variasi putaran (rpm) untuk hasil pengujian 

emisi CO  mempunyai pengaruh 

35003000250020001500
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cts Plot for hc
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Main effects plot untuk 

hasil pengujian HC (ppm) 

main effects plot untuk 

hasil pengujian HC dapat dijelaskan bahwa 
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penggunaan bahan bakar bensin lebih 

tinggi dari pada LPG dan lima variasi 

putaran (rpm) untuk hasil pengujian emisi 

HC  menghasilkan nilai yang berbeda

beda. Kadar emisi gas buang HC tertingi 

terjadi pada putaran 3500 rpm sedangkan 

kadar emisi gas buang HC  terendah terjadi 

pada putaran 1500 rpm, maka penggunaan 

bahan bakar bensin dan LPG dan lima 

variasi putaran (rpm) untuk hasil pengujian 

emisi HC  mempunyai pengaruh 

signifikan. 

C.    Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil penelitian serta a

data yang telah diperoleh dari hasil 

pengujian ini, maka dapat

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan bahan bakar bensin 

mempengaruhi kadar emisi gas buang pada 

mesin portable gas generator splay. Pada 

hasi penelitian ini kadar emisi gas buang 

CO dan HC pada bahan bakar bensin lebih 

tinggi disebabkan karena kurangnya 

pasokan udara untuk menghasilkan 

pembakaran yang sempurna.

2. Penggunaan bahan bakar LPG 

mempengaruhi kadar emisi gas buang pada 

mesin portable gas generator splay. Pada 

hasi penelitian ini kadar emisi gas buang 

CO dan HC pada bahan bakar LPG lebih 

rendah artinya jenis bahan bakar LPG 

menghasilkan emisi gas buang CO dan HC 

yang lebih baik dari bahan bakar bensin. 
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penggunaan bahan bakar bensin lebih 

tinggi dari pada LPG dan lima variasi 

putaran (rpm) untuk hasil pengujian emisi 

HC  menghasilkan nilai yang berbeda-

beda. Kadar emisi gas buang HC tertingi 

taran 3500 rpm sedangkan 

kadar emisi gas buang HC  terendah terjadi 

pada putaran 1500 rpm, maka penggunaan 

bahan bakar bensin dan LPG dan lima 

variasi putaran (rpm) untuk hasil pengujian 

emisi HC  mempunyai pengaruh 

n hasil penelitian serta analisis 

data yang telah diperoleh dari hasil 

, maka dapat ditarik 

sebagai berikut : 

bahan bakar bensin 

mempengaruhi kadar emisi gas buang pada 

mesin portable gas generator splay. Pada 

elitian ini kadar emisi gas buang 

CO dan HC pada bahan bakar bensin lebih 

disebabkan karena kurangnya 

pasokan udara untuk menghasilkan 

pembakaran yang sempurna. 

Penggunaan bahan bakar LPG 

mempengaruhi kadar emisi gas buang pada 

nerator splay. Pada 

hasi penelitian ini kadar emisi gas buang 

CO dan HC pada bahan bakar LPG lebih 

rendah artinya jenis bahan bakar LPG 

menghasilkan emisi gas buang CO dan HC 

yang lebih baik dari bahan bakar bensin. 

Hal ini di sebabkan karena bahan bakar 

LPG mampu mencampurkan bahan bakar 

dan udara yang lebih baik pada saat 

pembakaran sehingga 

pembakaran menjadi lebih sempurna.

E.    Implikasi 

Dengan penelitian pengaruh penggunaan

bahan bakar bensin dan LPG terhadap

emisi gas buang pada mesin

generator splay dengan variasi putaran 

mesin yang berbeda 

teroritis dan implikasi praktis. 

1. Untuk implikasi teoritis 

bahan bakar yang berbeda pada mesin 

sangat berpengaruh besar terhadap emisi 

gas buang CO dan HC p

gas generator splay, 

bakar LPG lebih baik  dengan kadar emisi 

CO dan HC lebih rendah di bandingkan 

dengan bahan bakar bensin.

2. Sedangkan untuk implikasi praktis 

penelitian ini dapat dijadikan 

acuan dalam 

pencemaran lingkungan dan memperluas 

pengetahuan dan wawasan tentang bahan 

bakar gas (BBG) dan bahan bakar bensin 

(BBM). 

D.     Saran 

1. Bagi pembaca yang ingin 

melakukan  ini hendaknya memodifikasi 

mesin pada bagian sistem bahan bakar agar 

bahan bakar terbakar dengan sempurna.
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Hal ini di sebabkan karena bahan bakar 

PG mampu mencampurkan bahan bakar 

dan udara yang lebih baik pada saat 

pembakaran sehingga turbulensi 

pembakaran menjadi lebih sempurna. 

pengaruh penggunaan 

bensin dan LPG terhadap 

emisi gas buang pada mesinportable gas 

generator splay dengan variasi putaran 

mesin yang berbeda terdapat implikasi 

teroritis dan implikasi praktis.  

Untuk implikasi teoritis pemberian 

bahan bakar yang berbeda pada mesin 

sangat berpengaruh besar terhadap emisi 

gas buang CO dan HC pada mesin portable 

gas generator splay,  dimana jenis bahan 

lebih baik  dengan kadar emisi 

CO dan HC lebih rendah di bandingkan 

dengan bahan bakar bensin. 

Sedangkan untuk implikasi praktis 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam upaya mengurangi 

pencemaran lingkungan dan memperluas 

pengetahuan dan wawasan tentang bahan 

bakar gas (BBG) dan bahan bakar bensin 

Bagi pembaca yang ingin 

hendaknya memodifikasi 

mesin pada bagian sistem bahan bakar agar 

bahan bakar terbakar dengan sempurna. 
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2. Servis secara rutin agar mesin 

selalu dalam keadaan prima dan dapat 

bekerja secara maksimal sehingga 

konsumsi bahan bakar tetap irit dan emisi 

gas buang yang dihasilkan dapat 

terkontrol. 

3. Perlu diadakan penelitian lebih 

lanjut tentang daya dan torsi yang di 

hasilkan oleh bahan bakar LPG (bahan 

bakar gas). 
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